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LA TOFI

ESG RATING

LA TOFI SCHOOL OF SOCIAL RESPOSIBILITY
DENGAN ESG QUADRANT: RISK HIGH - ACTION HIGH
INDONESIA 7" ®
Vo241 (A
KEPADA
OFFSHORE NORTH WEST JAVA
(SEBAGAI THE BEST IGA 2026)

PENGAPLIKASIAN SENSOR AKUMULATOR LIQUID (SANMOL)
PADA DEPURATOR UNTUK MENGURANGI BEBAN PRODUCED WATER
KATEGORI
PENYELAMATAN SUMBER DAYA AIR

MEMBERIKAN NILAI 93,90 (PERINGKAT PLATINUM ALIGNMENT)
GREEN A
PT PERTAMINA HULU ENERGI
PROGRAM
(SEBAGAI THE BEST PROGRAM IGA 2026)
JAKARTA, 21 JANUARI 2026

LATOFI

FOUNDER & CHAIRMAN LA TOFI SGHOOL OF SOCIAL RESPONSIBILITY /
PRINCIPAL ASSESSOR LA TOFI ESG RATING

TIM PENILAI INDONESIA GREEN AWARDS 2026: LA TOFI (KETUA), IBNU HAMAD, JO KUMALA DEWI /
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP, EMMY SURYANDARI / KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN,
ARIS DARMONO, MILLY MILDAWATI, DINDIN KOMARUDIN, ALBERT REBONG
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NILAI
PILAR NILAI (%) BOBOT TERBOBOT
LRMI (Local Risk Mapping Index) 100,0 20% 20,00
RSAI (Risk-Strategy Alignment Index) 100,0 25% 25,00
AMS (Action Mitigation Score) 90,0 35% 31,50
FVS (Field Verification Score) 87,0 20% 17,40
kTOTAL 100% 93,90 )

o LRMI (100) — Keseluruhan 5 risiko signifikan (turbulensi liquid, crude carry-over, effluent quality,
clogging, dan compliance KLHK) berhasil dipetakan secara presisi tanpa blind spot.

o RSAI (100) — Seluruh risiko kritikal langsung diikat ke strategi SANMOL via sistem stabilisasi
akumulator, monitoring reliability 2023-2027, peningkatan crude extract, dan baku mutu laut.

« AMS (90) — Mitigasi terbukti efektif dan berskala sistem (dewatering & depurator), mengurangi
clogging 66%, meningkatkan ekstraksi crude, dan menurunkan beban minyak ke laut.

» FVS (87) — Verifikasi lapangan melalui desk review secara teknis (crude recovery, quality effluent,
mainten;mce), namun masih memerlukan dukungan verifikasi pihak ketiga (ekologi laut & SPARING
realtime).

Dengan skor 93,90, posisi PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA berada di Kuadran
ESG: Risk High — Action High (Leader Quadrant).

Mengapa Risk High? — Program SANMOL beroperasi dalam risiko kritikal laut: air terproduksi, minyak
terlarut, dan kualitas buangan offshore yang langsung terpapar ekosistem pesisir. Meski mitigasi kuat,
tingkat materialitas risikonya tetap tinggi karena bersifat daily discharge. Risiko meningkat karena melibatkan
depurator, sump pile, dan compliance KLHK dalam area sensitif laut.

Mengapa Action High? — SANMOL menjawab risiko melalui stabilisasi akumulator, peningkatan ekstraksi
minyak, penurunan beban pencemar, dan pengurangan clogging sensor yang terukur ekonominya. Mitigasi
dilakukan multi-tahun, bukan proyek kosmetik. Konsistensi engineering—maintenance menjadikan depurator
lebih presisi dan effluent lebih aman.

Koefisien Gap
PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA meraih skor akhir 93,90 (Platinum), maka:
Gap=1-0,939=0,061

Gap kecil menandakan pengendalian teknis & compliance sudah mapan, tetapi masih ada ruang penguatan
pada sisi verifikasi eksternal laut & transparansi live effluent data. Untuk mencapai 100%, SANMOL perlu
menambahkan baseline ekologis laut serta dashboard SPARING / data effluent real-time yang dapat diuji
regulator & masyarakat.

Saran Perbaikan

1.Verifikasi Eksternal Efek Laut. Tambahkan audit independen dampak ekologis & kualitas perairan pasca
SANMOL, termasuk biodiversitas mikro & biomarker mangrove/karang. Langkah ini penting untuk
melengkapi bukti teknis internal agar menjadi legitimasi publik dan regulator.

2.Dashboard SPARING Digital Realtime. Pengoperasian SPARING live effluent data < 35 ppm akan
menguatkan compliance dan mengurangi ketergantungan verifikasi manual. Publikasi terbatas
internal/otoritas akan meningkatkan kredibilitas kontrol buangan.

3.Ekspansi Standarisasi Akumulator Secara Korporat. Jadikan SANMOL prototipe wajib seluruh lapangan
offshore Pertamina, sehingga mitigasi minyak terikut menjadi standar bukan inovasi unit. Ini akan
memperkecil gap teknis antar platform.

4.Model Ekologi Kelautan Jangka Panjang. Perlu metode delta monitoring 3-5 tahun terhadap kualitas
laut, bukan hanya crude extract & ppm. Pemetaan potensi biofouling, benthic fauna, dan tingkat
hidrokarbon residu perlu distandarkan untuk legitimasi laut hijau.

5.Dokumentasi Forensik Maintenance. Simpan seluruh rekam jejak permukaan liquid, clogging, sensor
drift, i& extract recovery dalam model predictive, sehingga masa depan SANMOL menuju digital marine
compliance.
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ESG RATING

LA TOFI SCHOOL OF SOCIAL RESPOSIBILITY
DENGAN ESG QUADRANT: RISK HIGH — ACTION HIGH
INDONESIA 7" 1y
KEPADA
(SEBAGAI THE BEST IGA 2026)

INOVASI HTPC UNTUK KEANDALAN COOLING SYSTEM GAS ENGINE
GENERATOR DAN MENURUNKAN KONSUMSI BAHAN BAKAL DIESEL ENGINE
KATEGORI
REKAYASA TEKNOLOGI HEMAT ENERGI & ENERGI TERBARUKAN

MEMBERIKAN NILAI 87,80 (PERINGKAT PLATINUM ALIGNMENT)
GREEN A
PT PERTAMINA HULU ENERGI
PROGRAM
GENERATOR DI ANJUNGAN LEPAS PANTAI KLA
JAKARTA, 21 JANUARI 2026

LATOFI

FOUNDER & CHAIRMAN LA TOFI SGHOOL OF SOCIAL RESPONSIBILITY /
PRINCIPAL ASSESSOR LA TOFI ESG RATING

TIM PENILAI INDONESIA GREEN AWARDS 2026: LA TOFI (KETUA), IBNU HAMAD, JO KUMALA DEWI /
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP, EMMY SURYANDARI / KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN,
ARIS DARMONO, MILLY MILDAWATI, DINDIN KOMARUDIN, ALBERT REBONG
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PILAR NILAI (%) BOBOT TERBOBOT
LRMI (Local Risk Mapping Index) 100,0 20% 20,00

RSAI (Risk-Strategy Alignment Index) 80,0 25% 20,00
AMS (Action Mitigation Score) 88,0 35% 30,80
FVS (Field Verification Score) 85,0 20% 17,00

TOTAL 100% 87,80
\ A

o LRMI (100) — Pemetaan risiko dilakukan sempurna; seluruh 5 risiko signifikan teridentifikasi tanpa blind
spot dan sesuai bukti teknis shutdown, tekanan ESP, serta temperatur GEG.

» RSAI (80) — Risiko teknis inti (shutdown, cooling, energi) terintegrasi penuh; kendala tersisa hanya
pada penyusunan KPI publik untuk kontinuitas energi & marine debris sebagai monitoring sistemik.

« AMS (88) — Mitigasi bersifat structural elimination bukan sekadar reduksi; HTPC menghapus shutdown,
0 liter diesel, 2.566,08 GJ efisiensi energi, dan Rp1,66 miliar/tahun penghematan.

» FVS (85) — Verifikasi lapangan melalui desk review selaras: tekanan stabil 50-56 psi, temperatur
norr_nal,dti%a!( ada shutdown ulang; elemen yang belum optimal adalah verifikasi eksternal suplai gas &
marine debris.

Dengan skor 87,80, posisi PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA berada di
Kuadran ESG: Risk High - Action High (Leader Quadrant).

Mengapa Risk High? - PHE ONWJ beroperasi di Iin%kungan laut tua bertekanan teknis tinggi, dengan potensi
shutdown langsung mempengaruhi 3.900 BOPD & 27,6 MMSCFD pasokan gas strategis ke PLN Muara
Karang. Risiko inti bersifat kritikal, berulang, dan menyentuh ketahanan energi kawasan padat penduduk.
Status High Risk tetap melekat meskipun mitigasi sudah menutup potensi kegagalan sistem.

Mengapa Action High? - Inovasi HTPC berhasil menghentikan seluruh shutdown terkait cooling system,
menstabilkan tekanan ESP, menghilangkan konsumsi diesel backup, dan melindungi pasokan energi publik.
tSehmua aksi bersifat struktural, permanen, serta terbukti melalui penghematan energi dan biaya operasional
ahunan.

Koefisien Gap
PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA meraih skor akhir 87,80 (Platinum), maka:
Gap=1-0,878=10,122

Artinya, program masih memiliki gap 12% menuju ketangguhan sistem sempurna. Gap ini terutama berkaitan
dengan belum sepenuhnya dilembagakannya tata kelola marine debris dan indikator formal ketahanan energi.

Saran Perbaikan

1.KPI Ketahanan Energi Nasional. Tetapkan indikator kuantitatif suplai gas pasca HTPC (jam operasi tanpa
gan_ggu;lm, kurva tekanan vs konsumsi energi) untuk memperjelas fungsi HTPC sebagai stabilizer
nasional.

2.Marine Debris Performance Index. Tetapkan baseline keberadaan sampah laut (volume, frekuensi
sumbatan, densitas) agar perlindungan HTPC dilengkapi strategi lingkungan komplementer.

3.Verification Alignment with PLN (Public Energy Reliability). Sertakan indikator realisasi pasokan
LNG/gas ke PLN secara serial pasca mitigasi sebagai verifikasi lintas pemangku kepentingan.

4.Preventive Ocean Waste Collaboration. Kembangkan kemitraan pesisir untuk pengelolaan debris laut,
seh(ijngl](gg HTPC tidak hanya bekerja sebagai barikade teknis namun bagian dari restorasi ekologis pesisir
produksi.
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ESG RATING

LA TOFI SCHOOL OF SOCIAL RESPOSIBILITY
DENGAN ESG QUADRANT: RISK HIGH - ACTION HIGH
INDONESIA " ®
Vo2 1 CA
KEPADA
OFFSHORE NORTH WEST JAVA
(SEBAGAI THE BEST IGA 2026)

MEMBERIKAN NILAI 87,00 (PERINGKAT PLATINUM ALIGNMENT)
GREEN A
PTPERTAMINA HULU ENERGI
PROGRAM

ORANG TUA ASUH KARANG DI LAUT UTARA JAKARTA DAN

JAWA BARAT DENGAN INOVASI MODUL PARANJE

KATEGORI
MENGEMBANGKAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

JAKARTA, 21 JANUARI 2026

LATOFI

FOUNDER & CHAIRMAN LA TOFI SGHOOL OF SOCIAL RESPONSIBILITY /
PRINCIPAL ASSESSOR LA TOFI ESG RATING

TIM PENILAI INDONESIA GREEN AWARDS 2026: LA TOFI (KETUA), IBNU HAMAD, JO KUMALA DEWI /
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP, EMMY SURYANDARI / KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN,

ARIS DARMONO, MILLY MILDAWATI, DINDIN KOMARUDIN, ALBERT REBONG
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NILAI
PILAR NILAI (%) BOBOT TERBOBOT
LRMI (Local Risk Mapping Index) 100,0 20% 20,00

RSAI (Risk-Strategy Alignment Index) 80,0 25% 20,00
AMS (Action Mitigation Score) 84,0 35% 29,40
FVS (Field Verification Score) 88,0 20% 17,60

TOTAL 100% 87,00
\ A

« LRMI (100) — Pemetaan risiko tidak memiliki blind spot; kelima risiko signifikan berhasil diidentifikasi
secara lengkap.

« RSAI (80) — 4 dari 5 risiko telah terintegrasi penuh dalam desain konservasi & governance lintas
pemangku kepentingan.

« AMS (84) — Mitigasi konservasi kuat & berbasis ekologi; survival >75%, peningkatan kelimpahan ikan,
fungsi paranje sebagai habitat.

o FVS (88) — Verifikasi lapangan melalui analisis data sekunder sangat kuat: dokumentasi pasca
rehabilitasi, peningkatan biodiversitas, dan zero-interference di zona transplantasi.

Dengan skor 87,00, posisi PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA berada di
Kuadran ESG: Risk High - Action High (Leader Quadrant).

Mengapa Risk High? - Risiko ekologis & sosial sangat material karena kondisi karang Sendulang sempat
berada pada status rusak/kritis, berdampak langsung pada hilangnya rumah ikan, turunnya tangkapan
nelayan, dan tekanan ekonomi wilayah pesisir. Kompleksitas ekologi ini berada di kawasan konservasi
maritim serta menjadi fondasi urgensi restorasi berbasis risiko.

Mengapa Action High? - PHE ONWJ menjawab risiko secara langsung dengan inovasi paranje, peningkatan
kelimpahan ikan, survival >75%, luasan transplantasi meningkat, serta pengawasan multipihak berkelanjutan.
Pendekatan konservasi tidak bersifat seremonial, tetapi berbasis rekayasa ekologi, siklus M&E, livelihood,
dan transfer kapasitas lokal.

Koefisien Gap
PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA meraih skor akhir 87,00 (Platinum), maka:
Gap=1-0,87=0,13

Masih terdapat ruang penguatan agar seluruh risiko penyebab degradasi laut tidak hanya dipulihkan, tetapi
juga dicegah berulang melalui regulasi perilaku dan kontrol alat tangkap.

Saran Perbaikan

1.Model Kepatuhan Perikanan (Compliance Fishing). Penguatan berhenti pada konservasi habitat, namun
belum menyentuh kontrol alat tangkap. Perlu protokol larangan destructive gear & data kepatuhan
periodik untuk menutup siklus risiko manusia.

2.Monitoring Sedimentasi Kuantitatif. Meskipun paranje bekerja sebagai anti-sediment cover, perlu
parameter TSS & turbidity meter agar baseline dan indikator kualitas perairan bersifat ilmiah terukur.

3.Pelembagaan Pengawasan Maritim. Pengawasan sudah berjalan baik, namun masih berbasis kolaborasi
moral. Diperlukan regulasi internal + jadwal patroli tetap + mekanisme pelaporan standar agar status
konservasi terproteksi secara hukum.

4.Ekspansi Data Dampak Sosial (Nelayan & Wisata). Pemulihan stok ikan sudah terverifikasi, namun
gagnpak kesejahteraan pendapatan perlu tracing longitudinal, misalnya pendapatan nelayan pasca 36

ulan.

LATOFI.COM | INDONESIAGREENAWARDS.COM

{?
oy’

4
Y/




il

N\

LA TOFI

ESG RATING

LA TOFI SCHOOL OF SOCIAL RESPOSIBILITY
MEMBERIKAN NILAI 87,75 (PERINGKAT PLATINUM ALIGNMENT)
DENGAN ESG QUADRANT: RISK HIGH - ACTION HIGH

INDONESIA 7t ®
GREEN A
29028 '\
KEPADA
PT PERTAMINA HULU ENERGI
OFFSHORE NORTH WEST JAVA
(SEBAGAI THE BEST IGA 2026)
PROGRAM
INOVASI QREB UNTUK MENGURANGI EMISI GAS BUANG KAPAL DI
ANJUNGAN LEPAS PANTAI ECHO
KATEGORI
MEMPELOPORI PENCEGAHAN POLUSI
JAKARTA, 21 JANUARI 2026

LATOFI

FOUNDER & CHAIRMAN LA TOFI SGHOOL OF SOCIAL RESPONSIBILITY /
PRINCIPAL ASSESSOR LA TOFI ESG RATING

TIM PENILAI INDONESIA GREEN AWARDS 2026: LA TOFI (KETUA), IBNU HAMAD, JO KUMALA DEWI /

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP, EMMY SURYANDARI / KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN,
ARIS DARMONO, MILLY MILDAWATI, DINDIN KOMARUDIN, ALBERT REBONG
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PILAR NILAI (%) BOBOT TERBOBOT
LRMI (Local Risk Mapping Index) 100,0 20% 20,00
RSAI (Risk-Strategy Alignment Index) 80,0 25% 20,00
AMS (Action Mitigation Score) 89,0 35% 31,15
FVS (Field Verification Score) 83,0 20% 16,60
kTOTAL 100% 87,75 )

« LRMI (100) — Seluruh 5 risiko signifikan (oil spill, collapse, explosion, fatality, GHG) berhasil dipetakan
tanpa blind spot, dan semuanya berada pada zona merah =12.

« RSAI (80) — 4 risiko terintegrasi penuh ke strategi (collapse, spill, fatality, explosion); emisi GRK
terintegrasi sebagian karena belum memuat target kuantitatif jangka panjang.

» AMS (89) — Mitigasi QREB masuk kategori risk elimination (penghapusan kapal standby, penghapusan
intervensi manual, respon shutdown 30 detik).

o FVS (83) — Verifikasi lapangan melalui desk review kuat dari reduksi fuel 456.120 liter, reduksi emisi
788,43 ton CO,eq, schedule monitoring, serta uji teknis; namun verifikasi risiko struktur & explosion
masih berbasis HIRADC internal.

Dengan skor 87,75, posisi PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA berada di
Kuadran ESG: Risk High - Action High (Leader Quadrant).

Mengapa Risk High? - Konfigurasi operasi offshore dengan struktur NUI berusia 53 tahun, aktivitas rig
mobilization, potensi collapse, oil spill, dan risiko emisi kapal standby menghasilkan materialitas tinggi. Posisi
laut, pergerakan heavy rig, serta jalur pipa bawah laut menjadikan risiko bersifat true significant hazard dan
bukan sekadar risiko administratif.

Mengapa Action High? - QREB menjawab risiko dengan eliminasi sumber bahaya: kapal standby hilang total,
shutdown dipercepat 40 detik, aliran energi & instrumentasi dapat diputus otomatis, serta penurunan emisi
GRK mencapai 788,43 ton CO,eq. Aksi bukan sekadar protokol, tetapi transformasi sistem operasi menjadi
remote-governed dan permanen.

Koefisien Gap
PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA meraih skor akhir 87,75 (Platinum), maka:
Gap=1-0,8775=0,1225

Artinya, program masih memiliki ruang peningkatan 12,25%. Gap ini kecil dan menunjukkan bahwa mitigasi
teknis dan pengendalian darurat QREB sudah mendekati praktikum terbaik offshore migas, tetapi belum
kmen?:apai flawless execution dalam dokumentasi, target emisi jangka panjang, dan verifikasi regulator
eselamatan.

Saran Perbaikan

1.Roadmap Emisi Jangka Panjang. Tetapkan target numerik reduksi CO,eq hingga 2030 & 2035 agar
reduksi QREB bukan hanya hasil operasional tahunan, tetapi menjadi baseline decarbonization strategis
jangka panjang.

2.Audit Keselamatan Eksternal Independen. Sertifikasi pengurangan risiko collapse & explosion dari SKK
Migas/l?SN/kIasifikasi offshore akan memperkuat validitas FVS sehingga tidak bergantung pada HIRADC
internal.

3.Redundansi QREB Multi-Layer. Tambahkan fail-safe dual system ESD redundancy (mis. parallel
shutdown channel) agar 30 detik respon tidak hanya cepat tetapi bebas risiko single-point failure.

4.Integrasi Smart Maritime Emission System. Lengkapi eliminasi kapal standby dengan modul pelacakan
jejak karbon armada untuk memonitor intensitas CO,eq per voyage, bukan sekadar volume tahunan.

5.Ekspansi Replikasi Cross-Platform. Jadikan QREB standar wajib untuk seluruh NUI tua di Laut Jawa
agar manfaat mitigasi berubah dari lokal menjadi sistemik, sehingga dominasi risiko struktural offshore
dapat ditekan secara nasional.

LATOFI.COM | INDONESIAGREENAWARDS.COM

A T

4
Y/




|
&
A #
NN/ =
-
= NILAI
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3 LRMI (Local Risk Mapping Index) 100,0 20% 20,00 \ 'ﬁ
RSAI (Risk-Strategy Alignment Index) 80,0 25% 20,00 =
AMS (Action Mitigation Score) 89,0 35% 31,15 .
\ FVS (Field Verification Score) 85,0 20% 17,00 tjin
LA TOFI - TOTAL 100% 88,15 S
. ESG RATING \ k J 'Q.’|
:'f « LRMI (100) — Seluruh risiko signifikan (5/5) berhasil dipetakan akurat, tanpa blind spot, menunjukkan |
| ketepatan deteksi risiko operasional limbah & circular economy. LR
« RSAI (80) — Strategi mitigasi telah selaras dengan risiko, khususnya through-put circularity, ﬁ\"i
penghilangan ritase TPA, dan penguatan jejak material, namun belum seluruhnya dikunci sebagai KPI -'";,
lintas direktorat. .
« AMS (89) — Mitigasi nyata dan permanen: zero landfill palet, konversi material menjadi infrastruktur ;
desa, substitusi kayu baru, serta penurunan ritase logistik >80%. 4
« FVS (85) — Verifikasi lapangan melalui desk review kuat melalui dokumentasi berat palet, foto hasil,
; tabel distribusi 25.230 kg ke desa, serta konfirmasi pengolahan oleh mitra.
LA TOFI SCHOOL OF SOCIAL RESPOSIBILITY Dengan skor 88,15, posisi PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA berada di
MEMBERIKAN NILAI 88,15 (PERINGKAT PLATINUM ALIGNMENT) Kuadran ESG: Risk High — Action High (Leader Quadrant).
£ DENGAN ESG QUADRANT: RISK HIGH - ACTION HIGH Mengapa Risk High? - Risiko timbulan kayu palet, ritase pengangkutan, serta potensi emisi tercatat
' 17th signifikan dan berulang karena bergantung pada intensitas logistik minyak & gas. Jejak operasional tetap
I N D o N E S IA tinggi secara material meski mitigasi berjalan, sehingga status risiko tidak berubah secara inheren.
. . Mengapa Action Hi?h? - Aksi mitigasi bukan parsial, melainkan menghilangkan landfill total, menghentikan
GREEN rute TPA, mengaktifkan rantai circular kayu palet permanen, dan menciptakan infrastruktur sosial yang
AWAR DS ) - fungsional di desa binaan. Polanya bukan CSR, melainkan rekayasa ulang logistik limbah.
2 02 6 ' Koefisien Gap '
PT PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH WEST JAVA meraih skor akhir 88,15 (Platinum), maka:
= Nl Gap=1-0,8815=0,1185
PT PERTAM I NA HUI.U ENEHGI Gap 12% menandakan bahwa pemanfaatan kayu palet sudah sangat matang dalam mitigasi emisi, circularity,

dan bukti lapangan, tetapi peningkatan masih dibutuhkan pada dimensi formal strategis (KPI lintas fungsi,
budget line circular economy, dan governance traceability tertulis).

OFFSHORE NORTH WEST JAVA

(SEBAGAI THE BEST IGA 2026)

Saran Perbaikan

{?
oy’

PROGRAM fnci O ; :
1.Standarisasi Circular KPl & Budgeting. Tetapkan target tahunan pengurangan ritase & pengelolaan palet
PEMANFAATAN SAMPAH PALET KAYU BEKAS MENJADI dalam satuan CO,eq agar dampak dekarbonisasi dapat diukur secara reguler dan masuk komponen
perencanaan anggaran. \
PRODUK KREATIF 2.Konversi Dampak Substitusi Kayu ke m* & Emisi Terkait. Hitung ekuivalensi volume palet terhadap N
KATEGORI _rl)_encegl)a?an gegebagglan POhOR}I per tthun sehingga manfaat ek(lzlogis teruilélur danI da(pat ?iaudit. . h N
i 3. Traceability ue Diligence Mitra. Buat waste passport untuk setiap siklus palet (asal = pengolahan
MENGEMBANGKAN PENGOLAHAN SAMPAH TERPADU ' — produk — pemanfaatan) sebagai standar audit keberlanjutan.
4.zntegrasi dengan SOx/NOx/PM Ba)seline Ritase. Tambahkan parameter emisi fangkut(r%n non-CO,
photochemical oxidation precursors) dalam laporan dampak untuk memperkuat justifikasi LCA. ,
JAKARTA, 21 JANUARI 2026 5.Ekspansi Circular ke Multi-Material. Model palet terbukti matang. Tahapan berikutnya adalah konversi ’
limbah non-kayu menjadi circular product agar cluster rehabilitasi sosial-ekologis makin luas.
' | FOUNDER & CHAIRMAN LA TOFI SGHOOL OF SOGIAL RESPONSIBILITY / e,
PRINGIPAL ASSESSOR LA TOFI ESG RATING
TIM PENILAI INDONESIA GREEN AWARDS 2026: LA TOFI (KETUA), IBNU HAMAD, JO KUMALA DEWI /
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP, EMMY SURYANDARI / KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN, e | LATOFI.COM | INDONESIAGREENAWARDS.COM
ARIS DARMONO, MILLY MILDAWATI, DINDIN KOMARUDIN, ALBERT REBONG
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